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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis masalah meningkatkan  

kemampuan  mengemukakan pendapat  peserta  didik  di dalam  mata  pelajaran  

Pendidikan  Kewarganegaraan, dapat dilakukan menggunakan metode diskusi 

interaktif. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Hasil temuan 

pertama,  hasil  penelitian  tentang  metode  diskusi  interaktif  untuk 

meningkatkan  kemampuan  mengemukakan  pendapat  peserta  didik  dalam  

mata pelajaran  Pendidikan  Kewarganegaraan,  menunjukkan  bahwa  dengan 

menggunakan  metode  diskusi  interaktif  di  Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Gandusari, Blitar telah mengalami  peningkatan. Kedua, metode 

diskusi interaktif dapat juga  meningkatkan  hasil  belajar  peserta  didik  di  

kelas,  ini  dapat  dilihat  dengan jawaban peserta didik yang tidak hanya seperti 

buku teks, tetapi juga menyertakan contoh-contoh  yang  dialami  oleh  peserta  

didik  dan  juga  mencapai  Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Ketiga,  

setelah  menerapkan  metode  diskusi,  terjalin  komunikasi  yang saling 

membantu pelajaran secara komunikatif antara guru dengan peserta didik, dan 

peserta didik dengan peserta didik, serta membantu kepercayaan diri peserta 

didik  dalam  mengemukakan  pendapatnya. Keempat,  dengan  menggunakan  

metode  diskusi  interaktif penguasaan  materi pelajaran  dapat  dikuasai  secara  

bersama-sama. 
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 Improving the Quality of Student Learning with Interactive Discussion 

Methods in Junior High Schools. This study aims to analyze the problem of 

increasing students' ability to express opinions in Citizenship Education 

subjects, which can be done using interactive discussion methods. This type of 

research is classroom action research. The findings, first, are the results of 

research on interactive discussion methods to improve students' ability to 

express opinions in the Citizenship Education subject, showing that using 

interactive discussion methods at Gandusari 1 Public Middle School, Blitar has 

experienced an increase. Second, the interactive discussion method can also 

improve student learning outcomes in class, this can be seen by the students' 

answers which are not only like textbooks, but also include examples 

experienced by students and also achieve the Minimum Completeness Criteria 

(KKM). Third, after applying the discussion method, communication is 

established that helps each other in communicative lessons between teachers 

and students, and students and students, and helps students' confidence in 

expressing their opinions. Fourth, by using the discussion method mastery of 

subject matter can be mastered together. 
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Pendahuluan 

Pendidikan bermula untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia, yaitu ketika manusia dalam 

upaya beradaptasi pada  lingkungannya (Mallarangeng, 2008). Pendidikan  mustahil  lahir  tanpa  

perkembangan manusia,  dan  manusia  pun  akan  runtuh  tanpa  pendidikan.  Melalui  pendidikan, 

manusia  dapat  mengenal  alam  dan  sosial  di  sekitarnya,  menemukan  hubungan-hubungan 

diantaranya, mengambil manfaat bagi keberlangsungan hidup, dan menitipkan pengetahuan tersebut 

bagi generasi selanjutnya. Dengan kata lain  pendidikan  adalah  keseluruhan  proses  belajar  manusia  

itu  sendiri  dalam mempertahankan hidupnya sebagai manusia. Dalam  perputaran  roda  sejarah  

manusia,  pendidikan  selalu  mendapatkan perhatian  yang  cukup  serius  karena  berkaitan  dengan  

pemecahan  permasalahan yang dihadapi manusia terutama dalam memenuhi kebutuhan hidup. 

Pendidikan secara  umum  merupakan  proses  yang  dilakukan  oleh  suatu  masyarakat  dalam rangka  

menyiapkan  generasi  penerus  agar  dapat  bersosialisasi  dan  beradaptasi untuk mempertahankan 

eksistensi hidupnya (Muslich, 2022; Suciartini, 2017).  

Pendidikan  yang  dijalankan  dalam  masyarakat  dapat  berupa  pengetahuan dan  ilmu  

pengetahuan .  Sehingga  ada  istilah  pendidikan informal  dan  pendidikan  formal  yakni  sekolah.  

Namun  kini  sebenarnya pendidikan formal juga menggali pengetahuan di dalam proses 

pembelajarannya, agar peserta didik dapat mengembangkan kemampuannya, dan juga dapat menjadi 

proses belajar yang berkelanjutan agar nantinya dapat diaplikasikan  atau  diterapkan di masyarakat.  

Sebagaimana  yang  diungkapkan Lyotard,  “ilmu  pengetahuan  memang  membutuhkan  tingkat  

legitimasi tertentu  dengan  jalan  pendidikan  sehingga  jelas  pendidikan  juga  bisa  menjadi jembatan 

dalam legitimasi domain ilmu pengetahuan tertentu (Budiarti, & Nasution, 2021).  

Pendidikan  mempunyai  peran  penting  untuk  membangun  negaranya. Pembangunan ini 

hanya bisa dilakukan lewat pendidikan yang berarti menyangkut proses  kegiatan  belajar  mengajar  di  

dalamnya,  dengan  segala  faktor  yang mempengaruhinya,  untuk  tercapainya  tujuan  pendidikan  

seperti  yang  dicita- citakan,  yaitu  untuk  memanusiakan  manusia.  “Selain  itu  juga  pendidikan 

seharusnya  merupakan  politik  kebudayaan  yang  mempertanyakan  kebudayaan siapa  yang  

dipresentasikan  dalam  pendidikan  dan  sejauh  mana  keabsahan kebudayaan  tersebut”.  Dan  hal  ini  

senada  dengan  Undang-Undang  Sistem Pendidikan  Nasional  yang  menyatakan  bahwa  “pendidikan  

diselenggarakan sebagai  suatu  proses  pembudayaan  dan  pemberdayaan  peserta  didik  yang 

berlangsung  sepanjang  hayat”. Dengan  pendidikan  proses  manusia  yang berkebudayaan  antar  

sesama  manusia  dapat  meningkat,  dengan  berkerja sama, memecahkan  persoalan  yang  dihadapi  

dalam  kehidupan,  serta  untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Undang-undang Sisdiknas 

ini memberi arti bahwa pendidikan merupakan tujuan bagi pembangunan nasional Indonesia secara 

umum. 

Dalam  mengajar  tidak  terlepas  juga  dari  kemampuan  mengembangkan kebutuhan  dasar  

manusia  dalam  hal  ini  adalah  peserta  didik,  dan  selayaknya mengetahui  apa  saja  kebutuhan-

kebutuhan  tersebut  sehingga  proses  belajar menjadi kebutuhan bagi peserta didik. Dari mulai 

kebutuhan-kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan yang paling dasar untuk mempertahankan 

kehidupannya seperti sandang, pangan, papan. Lalu kebutuhan akan rasa aman yang juga harus dimiliki 

oleh sekolah sebagai tempat sosial bagi murid. Kebutuhan akan kasih sayang juga merupakan  hal  yang  

penting  dalam  proses  belajar  dan  mengajar,  tanpa  kasih sayang,  proses  belajar  dan  mengajar  

menjadi  kaku,  tegang,  dan  menyeramkan. Kebutuhan  akan  penghargaan  juga  diperlukan,  karena  

peserta  didik  juga  ingin diakui  kemampuannya,  dan  juga  ingin  dihargai  apabila  ia  memang  patut 

mendapatkannya, dan ini juga membantu dalam  kegiatan belajar mengajar. Kebutuhan akan aktualisasi 

diri dimana sekolah harus mau tidak mau  mengembangkan  kebutuhan  ini,  karena  peserta  didik  yang  

notabene merupakan  remaja  selalu  ingin  beraktualisasi  diri,  mengembangkan  minat  dan 
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kapasitasnya, mengembangkan  kemampuannya  agar  kelak  diharapkan  dapat mengatasi permasalahan 

yang dihadapinya (Totok, 2018). 

Siswa mengembangkan daya kognitifnya, dan cara pandangnya dalam  melihat  suatu  hal.  Dari 

sinilah, proses  penggalian  pengetahuan berlangsung.  “Karena  pengetahuan  hanya  lahir  melalui  

usaha  penemuan  dan penemuan  ulang  melalui  pencarian  manusia  yang  gelisah,  tidak  sabar,  terus- 

menerus  dan  penuh  harapan  di  dunia. Karena  dengan  mengemukakan  pendapatlah  peserta  didik  

dapat  menggali permasalahan  yang  ingin  diungkapkan,  mengungkapkan  realita  yang  dialami, 

pengalaman  yang  didapat,  yang  sebenarnya  ini  belum  tentu  sama  dengan  para siswa satu sama 

lain, dan ini akan dapat dilihat hanya dengan bagaimana siswa mengemukakan pendapatnya terhadap 

materi yang diberikan. Kemampuan mengemukakan pendapat juga merupakan sarana aktualisasi diri 

perserta didik, dan juga meningkatkan keberanian yang seharusnya dikembangkan di  lingkungan  

sekolah,  karena  dengan  berpendapatlah  kita  dapat  mengetahui pemikiran dan juga melatih 

kepercayaan dirinya agar menjadi terbiasa (Dewi, 2018). 

Materi dalam Pendidikan Kewarganegaraan yang salah satu tujuannya adalah agar  peserta  

didik  dapat  melek/sadar  hukum/peraturan,  dan  juga  sadar  politik membutuhkan  gagasan  atau  juga  

mempunyai  kebutuhan  agar  para  siswa  aktif dalam mengemukakan pendapatnya, karena dari sinilah 

para pendidik, dan peserta didik dapat mengetahui dan membahas materi lebih mendalam lagi, yang 

nantinya para peserta didik dapat memahami materi yang menjadi pokok bahasan, dan juga mengetahui  

bagaimana  ia  bersikap. Pendidikan  Kewarganegaraan  yang secara garis besar membentuk masyarakat 

sosial yang demokratis membutuhkan dan  juga  partisipasi  baik  dalam  masyarakat  maupun  perannya  

sebagai warga  negara,  ini  membutuhkan  proses  dimana  pendidikan  kewarganegaraan diupayakan 

tidak hanya sebatas hafalan pasal-pasal namun juga implementasinya, dan sekolah sebagai proses 

pembelajaran penerapan suasana yang demokratis, dan juga partisipatif dapat dikembangkan baik 

dilingkungan sekolah maupun di kelas (Widijatmoko, 2020). Pendidikan  kewarganegaraan  inilah  yang  

tidak  hanya  melibatkan  segi  kognitif semata,  namun  juga  psikomotorik  dan  juga  afektif,  sehingga  

peran  pendidikan kewarganegaraan merupakan pengetahuan terapan yang dapat dijalankan melalui 

perilaku, dan etika sopan santun.  

Kebutuhan  untuk  meningkatkan  interaksi  belajar  di  dalam  kelas  pada  mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan menjadi salah satu cara agar materi yang diberikan oleh pengajar atau 

guru dapat menjadi bahan untuk meningkatkan kembali kualitas  mengajar  para  guru,  agar  dapat  

menciptakan  suasana  yang menyenangkan, dan dapat membangkitkan minat untuk belajar, sehingga 

peserta didik dapat meningkatkan prestasi. Metode  diskusi  interaktif  merupakan  salah  satu  cara  

proses  pembelajaran yang terjadinya interaksi antara pendidik atau guru, dengan para peserta didik atau 

murid secara setara, dan bukan menjadikan murid sebagai objek oleh guru, namun cara pandang melihat 

suatu masalah, atau bahasan di dalam materilah yang dapat dijadikan objek oleh para  guru dan murid, 

terjadinya interaksi  antara  guru dan murid  dalam  memandang  realita  yang  harus  di  perbaharui  

adalah  salah  satu bentuk  humanisasi.  Jadi,  keduanya  saling  belajar  satu  sama  lain,  saling 

memanusiakan. Dalam proses ini, guru mengajukan bahan untuk dipertimbangkan oleh  murid  dan  

pertimbangan  sang  guru  sendiri  diuji  kembali. 

Upaya mencapai hasil pembelajaran yang optimal dibutuhkan guru yang kreatif  dan  inovatif  

yang  selalu  mempunyai  keinginan  terus - menerus  untuk memperbaiki  dan  meningkatkan  mutu  

proses  belajar  mengajar  di  kelas.  Karena dengan peningkatan mutu proses belajar mengajar di kelas, 

maka mutu pendidikan dapat  ditingkatkan.  Dengan  PTK  (Penelitian  Tindakan  Kelas), kekurangan  

atau kelemahan  yang  terjadi  dalam  proses  belajar  mengajar  dapat  teridentifikasi  dan terdeteksi,  

untuk  dicari  solusi  yang  tepat. Guru banyak mengalami persoalan pembelajaran, baik itu yang 

berhubungan dengan pemahaman materi, penggunaan metode,  media  maupun  alat  evaluasi.  Untuk  
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mengatasi  persoalan  itu  guru melakukan  tindakan-tindakan  secara  sistematis,  terarah  dalam  suatu  

proses pembelajaran.  

Metode 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru 

di kelasnya itu sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga hasil 

belajar siswa meningkat. Penelitian  ini  juga  untuk  mendapatkan  informasi  yang  empiris  tentang 

hubungan  upaya  meningkatkan  kemampuan  mengemukakan  pendapat  peserta didik dengan 

menggunakan metode diskusi interaktif. Berdasarkan data yang tepat, valid, dan dapat dipertanggung 

jawabkan, sebagai bahan masukan bagi para guru, dan calon guru, dalam rangka meningkatkan 

kemampuan siswa. Langkah-langkah pelaksanaan PTK antara lain; mengidentifikasi dan menganalisis 

masalah, merumuskan  masalah,  merumuskan  hipotesis  tindakan,  membuat  rencana tindakan  dan  

pemantauannya,  melaksanakan  tindakan  dan  mengamatinya, mengolah dan  menafsirkan  data,  

menganalisis  data,  serta  validasi  data  dan kredibilitas penelitian tindakan kelas (PTK). Sasaran 

penelitian tindakan  kelas  ini  dilaksanakan  di  Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Gandusari, Blitar 

yaitu peserta didik, dan guru. PTK dilaksanakan pada tahun ajaran 2021/2022 dan dilakukan dalam dua 

siklus. Data  yang  dikumpulkan  pada  setiap  kegiatan  observasi  dari  pelaksanaan siklus  penelitian  

dianalisis  secara  deskriptif  dengan  menggunakan  teknik presentase  untuk  melihat  kecenderungan  

yang  terjadi  dalam  kegiatan pembelajaran (Sugiyono, 2016). Pertama, aktivitas  siswa  dalam  proses  

belajar  mengajar,  menggunakan  metode diskusi  interaktif:  dengan  menganalisis  tingkat  keaktifan  

siswa, meningkatnya  kemampuan  mengemukakan  pendapat  siswa  dalam  proses belajar mengajar 

Pendidikan Kewarganegaraan. Kedua, implementasi  pembelajaran  dengan  menggunakan  metode  

diskusi interaktif dengan menganalisis tingkat keberhasilan implementasi metode diskusi  interaktif  

kemudian  dikategorikan  dalam  klasifikasi  baik,  cukup, dan kurang. Ketiga, pemahaman  siswa  

terhadap  materi  pelajaran  yang  diterapkan menggunakan  metode  diskusi  interaktif,  dengan  

menganalisa  ulangan harian, atau soal-soal yang diberikan. Yang kemudian dikategorikan dalam 

klasifikasi tinggi, sedang, dan rendah. 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas, peneliti bertindak sebagai observer sedangkan guru PKn 

menjadi Kolaborator, dengan menggunakan metode diskusi interaktif untuk meningkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat para peserta  didik.  Karena  pada  proses  belajar  dan  pembelajaran  

kolaborator  kurang menggali upaya meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat para peserta 

didik,  dan  dalam  mengajar.  Menurut  guru  PKn  yang  juga  bertindak  sebagai kolaborator  beliau  

terbiasa  menggunakan  metode  ceramah  dan  tanya  jawab, namun  belum  berfokus  bagaimana  

meningkatkan  kemampuan  mengemukakan pendapat,  beliau  mengatakan  meningkatkan  kemampuan  

mengemukakan pendapat  ini  penting  dalam  proses  pembelajaran  pendidikan  kewarganegaraan 

karena  dapat  menciptakan  ruang  yang  demokratis  baik  di  kelas  maupun  di lingkungan tempat 

peserta didik tinggal, “kemampuan mengemukakan  pendapat ini  merupakan  kemampuan  terapan  

yang positif  bagi  peserta  didik  dan pembelajaran PKn menjadi menyenangkan”. 

Dalam  melaksanakan  penelitian,  peneliti  dibantu  oleh  kolaborator mencoba untuk 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat bagi peserta didik dengan menggunakan metode 

diskusi interaktif. Selain  itu  juga  kolaborator  atau  guru  PKn  meminjamkan  buku  dan  juga rencana  

pembelajaran  sebagai  bahan  bagi  peneliti  untuk  memudahkan  proses penelitian. Penelitian  tindakan  

kelas  ini  selain  meneliti  bagaimana  interaksi  dalam proses  pembelajaran,  bagaimana  siswa  berani  

dan  juga  mampu  mengemukakan pendapatnya, juga diukur dari hasil pre test dan post test yang akan 

dilaksanakan pada  setiap  siklus  penelitian.  
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Siklus Pertama, secara garis besar kegiatan pembelajaran dijelaskan yaitu: pertama, 

perencanaan. Siklus  pertama  diawali  dengan  terlebih  dahulu  peneliti  bersama  dengan kolaborator  

membahas  atau  mendiskusikan  permasalahan  yang  berhubungan dengan  proses  pembelajaran  dan  

juga  kondisi  di  kelas  yang  menjadi  objek penelitian  yaitu  kelas  VII. Kesulitan  yang  biasa  terjadi  

dalam proses  pembelajaran  pendidikan  kewarganegaraan,  dan  juga  mendiskusikan materi  mata  

pelajaran  PKn  yang  digunakan sebagai objek penelitian yang berhubungan dengan penerapan metode 

diskusi untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat peserta didik. Setelah guru, sebagai 

kolaborator mengemukakan permasalahan dan juga  kondisi  di  kelas  VII,  selanjutnya  peneliti  

membuat  suatu  skenario pembelajaran  yang  akan  dilaksanakan  pada  kegiatan  pembelajaran  serta 

merumuskan materi yang ditentukan akan dibahas dengan mengacu pada silabus mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan. Peneliti juga menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

untuk panduan dalam mengajar bagi kolaborator dan melakukan penelitian di kelas bagi observer.  

Materi pokok  yang diberikan pada siklus pertama ini mengenai “Perumusan dan Penetapan Pancasila 

sebagai Dasar Negara”, yaitu menjelaskan apa itu dasar negara, dan juga dasar negara Indonesia, serta 

apa yang dimaksud dengan konstitusi.  

Kedua, tindakan. Kegiatan  pembelajaran  pada  siklus  pertama,  dimulai  pada  hari  Rabu,  11 

Januari 2022, suasana kelas yang terdengar ramai sebelum guru datang mendadak tenang setelah guru 

memasuki kelas. Tindakan untuk mengecek kehadiran para murid siapa saja yang tidak masuk, dan 

diketahui bahwa 6 orang tidak masuk kelas, dan 3  sakit. sebelum  memulai  proses  kegiatan  

pembelajaran  guru menginformasikan  tentang  metode  pembelajaran  yang  digunakan  untuk 

memjelaskan bab materi bahwa Pancasila sebagai dasar negara dan konstitusi, pengertian dasar negara 

dan konstitusi, selanjutnya guru menyampaikan materi bahwa dasar negara kita adalah pancasila,  yang  

diambil  dari  nilai  luhur  dan  konsensus,  dan  dasar  negara  inilah yang  menjadi  pedoman  dalam  

bernegara.  Lalu  suasana  menjadi  ramai,  dan sebagian  murid-murid  kurang  fokus  dalam  proses  

belajar. Situasi ini dimanfaatkan  guru  untuk  menjelaskan  bahwa  materi  ini  akan  lebih  banyak 

memakai metode diskusi interaktif kelas, dan guru menjelaskan bahwa “di materi ini kalian harus lebih 

berani mengemukakan pendapatnya” lalu suasana menjadi ramai,  dan  ada  seorang siswa yang  

bertanya  “maksud  mengemukakan pendapat  itu  apa  bu?  Pertanyaan ini  membuat  guru  menjelaskan  

dengan  gaya yang  komunikatif  “pendidikan  kewarganegaraan  itu  tujuannya  membentuk  apa sih? 

Agar kita semua menjadi warga negara  yang baik dan demokratis, dan itu kita mulai dari kelas ini”.  

Ketiga, observasi. Hasil observasi siklus pertama telah dicatat dalam lembar observasi yang 

telah  disiapkan  sebelumnya.  Dan  hasil  pengamatan  yang  dilakukan  peneliti selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Berdasarkan  implementasi  pembelajaran  dengan  menggunakan  metode 

diskusi interaktif dengan menganalisis tingkat keberhasilan implementasi metode diskusi, dapat di lihat 

di tabel berikut:  

Tabel 1 Aspek-aspek yang iobservasi pada Siklus Pertama 
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Dari  tabel  di  atas,  kegiatan pembelajaran PKn adalah: pertama, sikap peserta didik ketika 

diskusi interaktif berlangsung adalah 50 persen ini  dikarenakan  banyak  peserta  didik  yang  belum  

siap  saat  diskusi interaktif berlangsung. Kedua, peran peserta didik dalam menyajikan materi diskusi 

interaktif adalah 45 persen,  hal  ini  terlihat  dengan  masih  terpakunya  peserta  didik  dengan buku 

teks yang tersedia. Ketiga, keaktifan  bertanya  siswa  terhadap  materi  yang  disajikan  adalah  45 

persen,  ini  terlihat  dengan  minimnya  interaksi  antara  pemateri  dengan kelompok yang bertanya 

dan yang mengemukakan pendapat. Keempat, kreativitas siswa  dalam  menyampaikan  pendapat  

dengan membandingkan dengan pada kenyataan yang ada adalah 45 persen, hal ini karena masih 

terpakunya peserta didik dengan tema materi yang ada. Kelima, kemampuan peserta didik dalam 

menganalisa masalah lewat materi yang disajikan adalah sebesar 45 persen. Ini dikarenakan peserta 

didik belum semua  melihat  materi  yang  disajikan  sebagai  kebutuhan  untuk didiskusikan. Keenam, 

kerjasama  peserta  didik  dalam  menyajikan  diskusi  interaktif  adalah  50 persen.  Kerjasama  ini  

sudah  terlihat  dalam  menyajikan  materi  namun pemateri juga kurang dalam hal menguasai forum 

diskusi interaktif. Ketujuh, pemahaman peserta didik sebagai penyaji materi adalah 45 persen, karena 

para penyaji materi sebagian belum siap dalam membahas materi. Kedelapan, inisiatif  peserta  didik  

dalam  memberikan  contoh-contoh  sebesar  45 persen, ini dikarenakan ibu Intan yang lebih sering 

memberikan contoh- contoh  keseharian  agar  sikap  siswa  dalam  diskusi  interaktif  menjadi 

menyenangkan.  

Selain itu Guru sebagai pengajar telah melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan yang 

tertera di RPP, guru melakukan motivasi di kelas kepada para siswa untuk terlibat aktif di dalam proses 

diskusi, dan juga proses pembelajaran, dan mampu mengatur jalannya diskusi dengan memancing 

pertanyaan-pertanyaan yang  kritis,  sehingga  siswa  berusaha  untuk  berfikir,  dan  juga  guru  

memberikan apresiasi bagi para peserta didik sehingga peserta didik menjadi percaya diri dan semangat 

dalam mengemukakan pendapatnya. 

Tahap keempat, refleksi. Secara  garis  besar  kegiatan  pembelajaran  pada  siklus  pertama  

dapat berjalan  dengan  baik  dan  juga  sudah  dilakukan  oleh  guru  secara  maksimal, walaupun 

partisipasi siswa di dalam diskusi masih kurang karena belum terbiasa melakukan metode diskusi 

dikelas, dan juga hasil belajar siswa dalam bentuk pre test dan post test belum mencapai standar KKM. 

Manajemen  waktu  juga  perlu  diperhatikan  agar  tahapan  demi  tahapan kedepan  di  dalam  proses  

belajar  dapat  terlaksana  dengan  baik,  dan  juga tersistematis, dan inisiatif guru di dalam memotivasi 

siswa merupakan hal  yang baik, dan perlu ditingkatkan di siklus berikutnya. Refleksi: pertama 

ketegasan guru sangat diperlukan dalam pengerjaan pre test  dan post test  untuk  mempersempit  

kesempatan  siswa  dalam  mencontek  atau bertanya ke teman sebelahnya. Kedua,  pengelolaan  waktu  

perlu  lebih  termanajemen  kembali  agar  tahapan demi  tahapan  berjalan  dengan  lancar  dan  

terlaksana  dengan  baik, karena pelaksanaan diskusi pada siklus pertama masih terkendala oleh waktu 

yang relatif singkat. Ketiga, pelaksanaan  diskusi  juga  harus  memperhatikan  semua  peserta  didik, 

karena  peserta  didik  mempunyai  kesempatan  yang  sama  untuk mengemukakan  pendapatnya,  dan  

juga  mempunyai  hak  untuk mendengarkan dan didengar pendapatnya. Keempat, hasil belajar peserta 

didik pada pre test dan post test belum mencapai standar KKM. 

Siklus kedua. Secara garis besar kegiatan pembelajaran pada siklus kedua dapat diuraikan di 

bawah ini: pertama, perencanaan. Dalam  tahap  perencanaan  pelaksanaan  pembelajaran  pada  siklus  

kedua, telah disesuaikan dengan memperhatikan RPP yang telah dibuat dan didiskusikan terlebih 

dahulu oleh kolaborator atau guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dan  juga  

memperhatikan  refleksi  yang  telah  dikaji  pada  siklus  pertama  yang menjadi bahan acuan bagi 

siklus selanjutnya karena pelajaran dari siklus pertama tersebut sangat penting bagi kolaborator dan 

juga peneliti untuk menjadi bahasan siklus kedua ini. Kompetensi  dasar  pada  siklus  kedua  ini  

mengenai  analisis  substansi konstitusi  Negara,  dimana  para  siswa  diharapkan  dapat  memahami  

ciri  dari konstitusi  Indonesia,  dan  diharapkan  para  siswa  juga  mampu  membuat  peta konsep  
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tentang  konstitusi  Negara  Indonesia,  dimana  tercantum  pula  pengertian peraturan  tertulis,  

kebiasaan,  dan  konvensi-konvensi  kenegaraan  yang menentukan  kedudukan  organ-organ  Negara,  

serta  mengatur  hubungan  antar organ Negara dan juga hubungan organ-organ Negara dengan warga 

Negara serta berisi tentang maksud pokok dari pasal-pasal UUD 1945.  

Pada siklus kedua ini waktu 90 menit berdasarkan pengalaman pada siklus pertama harus 

digunakan secara maksimal, agar lebih meningkat daripada siklus pertama.  Keaktifan  siswa  pada  

siklus  kedua  di  dalam  diskusi  juga  perlu ditingkatkan,  serta  peran  kolaborator  untuk  

memaksimalkan  diskusi  di  dalam kelas supaya menarik. Pengalaman  dari  siklus  pertama  inilah  

yang  dijadikan  pelajaran  untuk meningkatkan di siklus berikutnya. Pemberitahuan ke siswa agar 

belajar dan juga mempersiapkan diri pada siklus ini telah dilakukan sebelumnya.  Pengalaman ini 

diharapkan proses pembelajaran berjalan dengan baik.  

Tahap kedua, tindakan. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dilakukan kembali pada 

kelas VII, kolaborator memasuki kelas tersebut untuk melakukan kegiatan belajar dan pembelajaran 

kepada peserta didik. Peneliti juga memasuki kelas VII. Kolaborator  atau  guru  Pendidikan  

Kewarganegaraan  memasuki  kelas  dengan mengucapkan  selamat  pagi,  kelas  tersebut  lebih  tenang  

daripada  seminggu sebelumnya,  para  murid  mengucapkan  salam  kepada  guru  sebelum  memulai 

pembelajaran,  sebelum  memulai  kegiatan  belajar  dan  pembelajaran  guru menanyakan absensi siapa 

saja yang tidak hadir? Dan ternyata ada 3 peserta didik yang tidak hadir dan belum didapat 

keterangannya.  

Informasi nilai pada siklus pertama diberikan oleh guru untuk memotivasi siswa  agar  lebih  

serius  dan  berkonsentrasi  dalam  belajar,  karena  sebelumnya sudah diberitahukan bahwa para peserta 

didik untuk lebih giat dalam belajar dan lebih  aktif  di  dalam  kelas.  Pre-test,  dan  post-test  yang  

belum  mencapai  standar KKM,  dan  juga  kurang  aktifnya  para  peserta  didik  di  dalam  diskusi  di 

kelas. “Hasil  nilai  ini  bukan  untuk  mematahkan  semangat  belajar ,  namun memotivasi peserta didik 

untuk lebih  giat lagi dalam belajar, meski nilai kalian belum  mencapai  standar  KKM”,  kata-kata  

inilah  yang  diucapkan  guru sebelum memulai kegiatan belajar dan pembelajaran di kelas. 

 

Tahap ketiga, observasi. Hasil  observasi  siklus  kedua  telah  dicatat  dalam  lembar  observasi  

yang telah  disiapkan  sebelumnya.  Hasil pengamatan  yang  dilakukan  peneliti selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung sama  seperti  sebelumnya  Guru  sebagai  pengajar  telah  melaksanakan 

proses pembelajaran sesuai dengan yang tertera di RPP, Guru melakukan motivasi di kelas kepada para 

siswa untuk terlibat aktif di dalam proses diskusi, dan juga proses pembelajaran, dan mampu mengatur 

jalannya diskusi dengan memancing pertanyaan-pertanyaan  yang  kritis,  sehingga  siswa  berusaha  

untuk  berfikir,  dan juga  guru  memberikan  apresiasi  bagi  para  peserta  didik  sehingga  peserta  

didik menjadi percaya diri dan semangat dalam mengemukakan pendapatnya. Dan lebih 

mempersiapkan  diskusi  di  siklus  kedua  dengan  memberitahukan  kepada  peserta didik  untuk  

menyiapkan  diri,  dan  kita  dapat  melihat  presentasenya  pada  tabel berikut.  

Tabel 2. Aspek-aspek yang diobservasi pada Siklus Kedua 
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Dari  tabel  di  atas,  maka  dapat  ditarik  kesimpulan  selama  kegiatan pembelajaran PKn 

adalah: pertama, sikap  peserta  didik  ketika  diskusi  interaktif  berlangsung  adalah  70  persen, dan 

terjadi peningkatan peserta didik dengan memperhatikan jalannya diskusi interaktif. Kedua, peran 

peserta didik dalam menyajikan materi diskusi adalah 75 persen, hal ini sudah terlihat kemajuan dan 

kesiapan peserta didik dalam menyajikan materi. Ketiga, keaktifan  bertanya  siswa  terhadap  materi  

yang  disajikan  adalah  55  persen, sudah terlihat kemajuan pada siklus kedua ini dibanding siklus 

pertama. Keempat, kekreatifan  siswa  dalam  menyampaikan  pendapat  dengan  membandingkan 

dengan  pada  kenyataan  yang  ada  adalah  65  persen,  hal  ini  masih  perlu ditingkatkan agar lebih 

maksimal. Kelima, Kemampuan  peserta  didik  dalam  menganalisa  masalah  lewat  materi  yang 

disajikan  adalah  sebesar  70  persen.  Ini  dikarenakan  peserta  didik  belum semua melihat materi 

yang disajikan sebagai kebutuhan untuk didiskusikan. Keenam, kerjasama  peserta  didik  dalam  

menyajikan  diskusi  interaktif  adalah  70 persen.  Kerjasama  ini  sudah  terlihat  dalam  menyajikan  

materi  dan  sudah mulai  menguasai  forum,  karena  dapat  dilihat  bahwa  peserta  didik  lebih 

memperhatikan jalannya diskusi interaktif. Ketujuh, pemahaman  peserta  didik  sebagai  penyaji  materi  

adalah  75  persen,  karena para peserta  didik  sebagai  menyaji  materi  sudah  mempersiapkan  diri 

agar lebih maksimal dalam menyampaikan materi bahasannya. Kedelapan, inisiatif  peserta  didik  

dalam  memberikan  contoh-contoh  sebesar  70  persen. Inisiatif ini sudah mulai ada dan menjadi bagian 

dari proses diskusi interaktif oleh para peserta didik agar diskusi menjadi menarik.  

Di sisi  lain  pelaksanaan  kegiatan  pre-test  berjalan  dengan  lancar,  terlihat siswa lebih 

percaya diri dalam mengerjakan soal tersebut, para peserta didik tidak panik, dan tegang dalam 

mengerjakan soal. Hal yang sama juga terjadi di dalam kegiatan post-test, dimana peserta didik dapat 

mengerjakan dengan tenang.  

Tahap keempat, refleksi. Pada  siklus  kedua  ini  dapat  disimpulkan  lebih  baik  daripada  

siklus pertama,  kesiapan  siswa  dalam  menghadapi  kegiatan  pembelajaran  dikelas, hidupnya suasana 

diskusi sehingga tanpa terasa waktu pada kegiatan belajar dan pembelajaran tidak terasa lama. Hasil 

belajar  yang dilihat dari pre test dan post test mengalami perkembangan yang signifikan daripada siklus 

pertama. Waktu yang singkat pada kegiatan pembelajaran juga menurut peneliti dan kolaborator juga 

menjadi sedikit kendala, karena diskusi memerlukan waktu yang tidak singkat, namun interaksi yang 

terjadi di dalam kelas pada saat diskusi telah terlihat keaktifan peserta didik dalam diskusi tersebut.  

Simpulan 

Berdasarkan hasil temuan, simpulan penelitian menunjukkan, pertama,  hasil  penelitian  tentang  

metode  diskusi  interaktif  untuk meningkatkan  kemampuan  mengemukakan  pendapat  peserta  didik  

dalam  mata pelajaran  Pendidikan  Kewarganegaraan,  menunjukan  bahwa  dengan menggunakan  

metode  diskusi  interaktif  di  Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Gandusari, Blitar telah mengalami  

peningkatan  dalam  menumbuhkan  keberanian  dan  kemampuan mengemukakan pendapat peserta 

didik di kelas. Kedua, hal yang peneliti dapatkan bahwa metode diskusi interaktif dapat juga  

meningkatkan  hasil  belajar  peserta  didik  di  kelas,  ini  dapat  dilihat  dengan jawaban peserta didik 

yang tidak hanya seperti buku teks, tetapi juga menyertakan contoh-contoh  yang  dialami  oleh  peserta  

didik  dan  juga  mencapai  Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Ketiga,  setelah  menerapkan  metode  

diskusi,  terjalin  komunikasi  yang saling membantu pelajaran secara komunikatif antara guru dengan 

peserta didik, dan peserta didik dengan peserta didik, dan membantu kepercayaan diri peserta didik  

dalam  mengemukakan  pendapatnya  dengan  metode  diskusi  ini,  keaktifan peserta didik dan metode 

diskusi ini dapat menjadi media beraktualisasi diri. Keempat,  dengan  menggunakan  metode  diskusi  

penguasaan  materi pelajaran  dapat  dikuasai  secara  bersama-sama,  dan  dengan  metode  diskusi  ini 

peserta didik dipacu untuk saling belajar dan terjalin suasana yang harmonis. 
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